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ABSTRAK 

 

Toko Cat Mobil Putra Jaya Makmur, sebuah usaha perseorangan yang fokus pada 

penjualan beragam jenis cat, mengalami tantangan dalam manajemen persediaan 

karena seringkali kekurangan stok barang yang mengakibatkan ketidakpuasan 

pelanggan. Saat ini, pengelolaan persediaan masih dilakukan secara manual dengan 

mencatat pada buku tanpa catatan sisa persediaan yang akurat. Oleh karena itu, 

sebuah solusi direncanakan dalam bentuk aplikasi berbasis website untuk 

mengelola persediaan. Metode Min-Max akan diterapkan dalam aplikasi ini untuk 

mengendalikan persediaan agar lebih efisien. Metode Min-Max memiliki 

keunggulan yang dapat digunakan untuk mengelola barang seperti menentukan 

safetystock, persediaan minimum, persediaan maksimum, dan jumlah pemesanan 

kembali yang dapat mengoptimalkan pengelolaan persediaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi yang telah dibuat dapat menghasilkan perhitungan 

Min-Max meliputi permintaan rata-rata, safetystock, persediaan minimum, 

persediaan maksimum, dan jumlah pemesanan kembali. Perhitungan tersebut telah 

sesuai dan telah dibandingkan dengan perhitungan manual menggunakan excel,  

yang menunjukkan hasil yang sama antara perhitungan manual dengan perhitungan 

aplikasi. Dari data tersebut juga dihasilkan berupa laporan pengadaan barang yang 

dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan pengadaan barang sehingga dapat 

meminimalisir stockout dan overstock. 

 

Kata Kunci : Pengendalian Persediaan, Metode Min-Max, Aplikasi Website, Toko  

           Cat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

  Toko Cat Mobil Putra Jaya Makmur merupakan salah satu usaha 

 perseorangan yang bergerak dalam penjualan berbagai macam jenis cat. 

 Berlokasi di Jl. Raya Pabean No.31, Dabean, Pabean, Kec.Sedati, 

 Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Jenis cat yang dijual seperti cat tembok, 

 cat anti air, cat besi, cat kayu dan lainnya. Toko cat ini juga menawarkan 

 berbagai macam merk cat seperti Dulux, Catylac, Nippon Paint, Avitex, 

 Jotun, No Drop, Aquaproof, dll. Penjualan barang dilakukan secara ecer 

 dan barang yang dijual adalah ready stok. Jumlah barang yang dimiliki 

 kurang lebih 200 barang. Setiap bulan penjualan pada Toko Cat Mobil 

 Putra Jaya Makmur mampu menjual lebih dari 1000 barang. 

  Proses penjualan dilakukan secara langsung dengan cara pembeli 

 datang ke toko dan memilih barang secara langsung. Setelah pembeli 

 menginformasikan barang yang akan dibeli kemudian penjual akan 

 meyiapkan barang dan membuat nota rangkap 2, satu diserahkan kepada 

 pembeli dan satu lagi disimpan untuk arsip. Dalam proses penjualan hanya 

 dilakukan pencatatan transaksi sehari-hari. Pada pencatatan penjualan 

 tersebut dihasilkan barang apa saja yang terjual dan menjadi barang keluar. 

  Pengadaan dilakukan ketika stok barang dirasa sudah sedikit. 

 Tahap  awal dalam melakukan pengadaan barang yaitu mencatat barang 

 apa saja dan berapa jumlah yang akan dilakukan pengadaan dengan 

 perkiraan dan  melihat sisa stok secara fisik. Hal tersebut dilakukan karena 

 Toko Cat Mobil Putra Jaya Makmur tidak memiliki pencatatan stok. 

 Kapan dan berapa jumlah yang akan dilakukan pengadaan menjadi tidak 

 akurat karena tidak adanya pencatatan stok barang. Selanjutnya toko akan 

 menyerahkan catatan  yang telah dibuat dan melakukan pembayaran 

 kepada supplier untuk dilakukan proses pengadaan. Barang datang dari 

 supplier akan  membutuhkan waktu kurang lebih tiga hari.
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  Pencatatan persediaan barang dilakukan oleh Toko Cat Mobil Putra 

 Jaya Makmur saat selesai melakukan transaksi penjualan. Adapun 

 pencatatan yang dilakukan yaitu mencatat persediaan barang keluar 

 sehingga dapat diketahui barang apa saja yang telah terjual. Pencatatan 

 dilakukan dengan menggunakan cara manual, akan tetapi pencatatan yang 

 dapat dilakukan hanya mengenai persediaan barang keluar. Persediaan 

 barang masuk dan sisa persediaan tidak dilakukan dalam pencatatan 

 persediaan. 

 Tabel 1. 1 Pencatatan Data Persediaan Toko Cat Mobil Putra Jaya Makmur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : (Toko Cat Mobil Putra Jaya Makmur, 2023), diolah kembali 

  Saat ini, fokus pencatatan hanya pada barang keluar, meninggalkan 

 kekurangan informasi mengenai jumlah barang masuk dan sisa persediaan. 

 Hal ini menimbulkan tantangan dalam perencanaan stok, dimana 

 keputusan kapan dan berapa jumlah yang harus di stok kembali dilakukan 

 secara  subjektif berdasarkan perasaan, bukan berdasarkan data. 

 Kurangnya pemantauan terhadap barang masuk juga dapat 

 mengakibatkan ketidakmampuan untuk mengantisipasi kebutuhan stok 

 dengan tepat. 

 

Barang

Masuk Juli Agustus September

1 AMPLAS - 100 217 175

2 AMPLAS BULAT VELCRO - 3 1 0

3 AMPLAS ROLL A 100 - 24 26 8

4 AMPLAS ROLL A 150 - 0 0 0

5 AMPLAS ROLL A 240 - 0 0 2

6 AMPLAS ROLL A 40 - 0 0 0

7 AMPLAS ROLL A 60 - 0 0 0

8 AMPLAS ROLL A 80 - 0 0 0

9 ANTIKARAT AUTOGARD - 16 16 11

10 AUTOGLOW SILICON REMOVER - 6 4 2

11 AUTOSOL - 4 5 5

12 BATU CHROME TAIYO - 0 0 1

13 BAUT SKRUP - 3 1 2

14 BELKOTE 4100 1/4 - 1 1 0

15 BELLANOVA BLACK DOFF 2481 - 0 0 0

16 BELLANOVA SUPER BLACK - 0 0 0

17 BELLANOVA SUPER WHITE 2470 - 0 0 0

18 BLACK NC - 4 1 0

19 CAT BELMAS - 0 0 0

20 CAT CANDY BLACK - 1 0 0

… …....... - ….. ….. …..

414 WOL POLES KECIL - 0 0 0

No Barang
Barang Keluar
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        Tabel 1. 2 Data Permintaan tidak terpenuhi bulan November 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Sumber : (Toko Cat Mobil Putra Jaya Makmur, 2023), diolah kembali 

  Berdasarkan tabel 1.2 , terdapat kejadian dimana pelanggan 

 tertentu berminat pada suatu barang, namun stoknya tidak tersedia karena 

 kurangnya pemantauan yang akurat. Dampaknya, penjualan tertunda atau 

 bahkan batal,  berpotensi menurunkan pendapatan. Selain ketidak-jelasan 

mengenai sisa persediaan dapat mengakibatkan penumpukan barang yang 

tidak terkendali. Hal ini tidak hanya berpotensi mengakibatkan kerugian 

finansial akibat biaya perawatan yang tidak terduga, tetapi juga dapat 

berpengaruh terhadap efisiensi operasional secara keseluruhan. Selain 

dampak operasional, ketidakakuratan dalam  manajemen persediaan juga 

berpotensi mempengaruhi reputasi toko. Kejadian di mana pelanggan yang 

tidak dapat memperoleh barang yang diinginkan akibat stok yang tidak 

terkelola dengan baik dapat menciptakan persepsi negatif terhadap 

pelayanan perusahaan. Reputasi yang terpengaruh dapat merugikan 

No Barang
Permintaan Tidak 

Terpenuhi
Harga Kerugian

1 AMPLAS 50 5,000.00Rp                 250,000.00Rp                

2 AMPLAS ROLL A 100 12 15,000.00Rp               180,000.00Rp                

3 CLEAR AUTOGLOW 2010 2 220,000.00Rp             440,000.00Rp                

4
GLOSSY EMERALD GREEN 

8162
2 185,000.00Rp             370,000.00Rp                

5 GLOSSY LEAF GREEN MET 1 185,000.00Rp             185,000.00Rp                

6
GLOSSY TAHITIAN GREEN 

MET NS 9443
1 185,000.00Rp             185,000.00Rp                

7 KIT KUNING 3 48,000.00Rp               144,000.00Rp                

8 MICROFIBER BIASA BESAR 10 10,000.00Rp               100,000.00Rp                

9
PILOX DITON PRIMER 

GREY
3 53,000.00Rp               159,000.00Rp                

10 REMOVER SEIV 1 KG 2 77,000.00Rp               154,000.00Rp                

11 THINER BINTANG GALON 2 220,000.00Rp             440,000.00Rp                

12
TOP COLOR HINO GREEN 

7314
2 95,000.00Rp               190,000.00Rp                

13
TOP COLOR KUNING 

GADING
1 95,000.00Rp               95,000.00Rp                  

14
TOP COLOR SARAJEVO 

WHITE 2190
4 95,000.00Rp               380,000.00Rp                

15
TOP COLOR SIGNAL RED 

0013
2 115,000.00Rp             230,000.00Rp                

16
TOP COLOR SUNSHINE 

YELLOW 1542
1 95,000.00Rp               95,000.00Rp                  

17
TOP COLOR TOSCA GREEN 

1317
2 95,000.00Rp               190,000.00Rp                

18 TOP COLOR WHITE TT 0001 3 95,000.00Rp               285,000.00Rp                
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hubungan dengan pelanggan dan mengurangi kepercayaan konsumen 

terhadap keandalan toko. Lebih lanjut, kebijakan stok yang hanya 

didasarkan pada perasaan dapat mengakibatkan ketidakseimbangan 

keuangan. Kelebihan stok yang tidak terkendali dapat mengikis keuntungan 

karena biaya penyimpanan dan perawatan yang meningkat, sementara 

kekurangan stok dapat menyebabkan potensi kerugian pendapatan yang 

signifikan. 

  Berdasarkan permasalahan diatas maka solusi yang akan diberikan 

 yaitu melakukan penerapan pengendalian persediaan dengan membuat 

 sebuah aplikasi yang berbasis website agar memudahkan dalam rencana 

 pengadaan barang. Dalam penelitian (Wicaksono, 2023) menunjukkan 

 bahwa  dengan menggunakan aplikasi dapat membantu dalam pengendalian 

 persediaan barang, mampu menampilkan notifikasi yang berfungsi untuk 

 mengingatkan apabila produk telah melewati batas  persediaan dan harus 

 segera dilakukan pengadaan kembali. Untuk dapat  mengefisiensikan dan 

 mengoptimalkan persediaan  agar barang tidak mengalami kelebihan 

 maupun kekurangan persediaan dan dapat memenuhi permintaan 

 konsumen, dapat memberikan usulan kepada toko dalam menentukan 

 pengadaan yang optimal, stok pengamanan  maka digunakan Metode Min-

 Max. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Hutabarat, 2021) 

 menunjukkan bahwa dengan  menggunakan  Metode Min-Max dapat mem-

 berikan informasi mengenai persediaan pengaman (safetystock),  persediaan  

 minimum, persediaan maksimum, dan jumlah pemesanan kembali  

 (quantity order) yang optimal. Metode Min-Max berfokus pada menjaga 

 agar tingkat persediaan barang ada dalam kisaran minimum dan maksimum 

 yang ditentukan sehingga dapat meminimalisir kerugian dan 

 memaksimalkan keuntungannya. Dalam Metode Min-Max terdapat acuan 

 jumlah persediaan yang digunakan untuk pengelolaan barang. Acuan 

 jumlah tersebut berupa safety stock, persediaan minimum, persediaan 

 maksimum dan jumlah pemesanan kembali. Apabila persediaan telah 

 mencapai safety stock maka permintaan barang tidak dapat  dilayani. 

 Apabila persediaan telah mencapai batas minimum maka harus segera 
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 dilakukan proses pemesanan kembali barang yang habis. Persediaan 

 maksimum digunakan untuk memberikan batas maksimum persediaan yang 

 diperbolehkan untuk  disimpan. Terdapat empat rumus yang digunakan 

 dalam pengendalian  persediaan menggunakan Metode Min-Max yaitu, 

 menentukan safety stock, menentukan jumlah persediaan minimum, 

 menentukan jumlah persediaan maksimum, dan menentukan jumlah 

 pemesanan kembali. Dalam penelitian (Rachmawati & Lentari,2022) 

 menggunakan Metode Min-Max, hasil yang  diperoleh dengan penerapan 

 Metode Min-Max yaitu dapat membantu meminimalisir kekurangan 

 persediaan barang. Dengan diterapkannya Metode Min-Max maka 

 persediaan diharapkan tidak akan mengalami kekurangan ataupun 

 kelebihan karena diharapkan bahwa persediaan selalu berada di atas 

 persediaan minimum. 

1.2.Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan yaitu 

 bagaimana membuat aplikasi persediaan yang dapat menghasilkan laporan 

 perencanaan pengadaan barang untuk meminimalisir stockout dan 

 overstock, dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Bagaimana menghitung Safety Stock? 

2. Bagaimana menghitung persediaan minimum? 

3. Bagaimana menghitung jumlah pemesanan kembali dengan 

menggunakan Metode Min-Max? 

1.3.Batasan masalah 

 Agar ruang lingkup pembahasan sesuai dengan latar belakang yang telah 

 diuraikan, maka batasan masalah pada penelitian ini yaitu :  

1. Penelitian dilakukan pada Toko Cat Mobil Putra Jaya Makmur 

2. Aplikasi berbasis website 

3. Database yang digunakan yaitu MySQL dengan menggunakan 

phpMyAdmin 

4. Data safety stock dan persediaan minimum bersifat dinamis 

5. Aplikasi yang dibuat tidak melibatkan masalah keuangan 
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6. Dalam penelitian ini, Metode Min-max digunakan untuk 

menentukan safety stock, memperkirakan jumlah persediaan 

minimum dan maksimum, serta menghitung jumlah pemesanan 

yang diperlukan untuk periode berikutnya 

7. Notifikasi akan muncul ketika stok persediaan telah mencapai safety 

stock dan persediaan minimum  

8. Dalam transaksi pembelian dan penjualan tidak membahas 

mengenai retur 

9. Periode data yang digunakan yaitu data permintaan barang selama 6 

bulan, mulai dari bulan Juli - Desember 2023. 

1.4.Tujuan 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

 ingin dicapai pada penelitian ini yaitu untuk menghasilkan aplikasi 

 persediaan berbasis website yang dapat menghasilkan laporan perencanaan 

 pengadaan barang untuk meminimalisir stockout dan overstock, 

 menampilkan  notifikasi persediaan ketika telah mencapai safety stock dan 

 persediaan minimum. 

1.5.Manfaat 

 Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu : 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk Toko Cat 

Mobil  Putra Jaya Makmur agar dapat menggunakan aplikasi 

pengendalian  persediaan berbasis website agar tidak terjadi 

outstock dan overstock persediaan barang. 

2. Melalui penelitian ini diharapkan penulis dapat menerapkan ilmu 

yang telah diperoleh selama proses perkuliahan, agar kedepannya 

mampu menghadapi masalah yang ada di dunia kerja sekaligus 

sebagai perbandingan antara ilmu teori dengan ilmu lapangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

  Dalam pelaksanaan penelitian ini, membutuhkan suatu kerangka 

 teoritis yang dijadikan sebagai acuan dasar dalam menyelesaikan 

 permasalahan  yang terkait dengan penelitian ini. 

 2.1 Penelitian Terdahulu 

  Dalam penelitian ini penulis melakukan perbandingan terhadap 

 penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan menggunakan Metode 

 Min-Max. 

 Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneli

ti 

Judul Penelitian 

Sebelumnya 

Penelitian Saat Ini 

1 (Audin

a & 

Bakhti

ar, 

2021) 

Analisis 

Pengendalian 

Persediaan 

Aux Raw 

Material 

Menggunakan 

Metode Min-

Max Stock di 

PT. Mitsubishi 

Chemical 

Indonesia 

a. Objek penelitian 

yang digunakan 

yaitu PT. 

Mitsubishi 

Chemical 

Indonesia 

b. Permasalahan 

dilatarbelakangi 

oleh banyaknya 

biaya yang 

dikeluarkan 

akibat tidak 

adanya 

pengendalian 

persediaan 

c. Solusi yang 

diberikan yaitu  

a. Objek penelitian 

yang digunakan 

yaitu Toko Cat 

Mobil Putra Jaya 

Makmur 

b. Permasalahan 

dilatarbelakangi 

oleh persediaan 

yang mengalami 

stockout dan 

overstock karena 

tidak diterapkan 

pengendalian 

persediaan 
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No Penelit

i 

Judul Penelitian 

Sebelumnya 

Penelitian Saat Ini 

   menerapkan 

Metode Min-Max 

Stock untuk 

mengendalikan 

persediaan bahan 

baku 

Solusi yang dapat 

diberikan yaitu 

membuat aplikasi 

untuk mengelola 

persediaan 

menggunakan 

Metode Min-Max 

yang berbasis 

website 

2 (Pramu

ditya. 

R, 

2023) 

Penerapan 

Metode Min-

Max untuk 

Menentukan 

Perencanaan 

Pembelian 

Barang 

Dagang di 

Sakinah Mart 

Surabaya 

a. Objek penelitian 

yang digunakan 

yaitu Sakinah 

Mart 

b. Permasalahan 

dilatarbelakangi 

oleh kekurangan 

stok pada produk 

yang laku karena 

tidak adanya 

penerapan 

penentuan jumlah 

reorder 

c. Solusi yang di 

berikan yaitu 

penerapan 

Metode Min-Max 

untuk 

menghasilkan 

perencanaan 

pembelian barang 

a. Objek penelitian 

yang digunakan 

yaitu Toko Cat 

Mobil Putra Jaya 

Makmur 

b. Permasalahan 

dilatarbelakangi 

oleh persediaan 

yang mengalami 

stockout dan 

overstock karena 

tidak diterapkan 

pengendalian 

persediaan 

c. Solusi yang dapat 

diberikan yaitu 

membuat aplikasi 

untuk mengelola 

persediaan 

menggunakan 

Metode Min-Max 

yang berbasis 

website 



9 
 

 
 

No Penelit

i 

Judul Penelitian 

Sebelumnya 

Penelitian Saat Ini 

3 (Laoge

i M. F. 

M., 

2023) 

Penerapan 

Metode Min-

Max untuk 

Pengendalian 

Inventory Dua 

Putri 

a. Objek penelitian 

yang digunakan 

yaitu UD Dua 

Putri  

b. Permasalahan 

dilatarbelakangi 

oleh terjadinya 

kekurangan stok 

secara berulang 

karena kurangnya 

konsep 

pengendalian 

persediaan yang 

tepat 

c. Solusi yang di 

berikan yaitu 

menerapkan 

Metode Min-Max 

ke dalam sebuah 

aplikasi berbasis 

website 

a. Objek penelitian 

yang digunakan 

yaitu Toko Cat 

Mobil Putra Jaya 

Makmur 

b. Permasalahan 

dilatarbelakangi 

oleh persediaan 

yang 

mengalami 

stockout dan 

overstock 

karena tidak 

diterapkan 

pengendalian 

persediaan 

c. Solusi yang 

dapat diberikan 

yaitu membuat 

aplikasi untuk 

mengelola 

persediaan 

menggunakan 

Metode Min-

Max yang 

berbasis website 

 

 2.2 Persediaan 

   Persediaan memegang peranan penting dalam operasional bisnis 

perusahaan. Secara umum, persediaan merupakan barang atau bahan yang 

dimiliki oleh perusahaan untuk tujuan tertentu seperti dijual kembali dalam 

kegiatan perusahaan dan digunakan dalam proses produksi. 
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   Menurut (Fenny Hidha Rahmawati & Esthi Adityarini, 2021) 

persediaan adalah salah satu faktor penting dalam kegiatan usaha. 

Pengawasan persediaan diperlukan adanya sistem pencatatan dan 

perhitungan persediaan karena dapat berpengaruh terhadap laporan 

keuangan perusahaan. Persediaan menjadi elemen utama kerja yang selalu 

dalam keadaan berputar secara terus menerus dan mengalami perubahan. 

  Persediaan memiliki beberapa fungsi penting dalam operasional 

bisnis. Menurut (Fadhilah, Thariq & Saifudin, Aidil, 2023) persediaan 

merupakan bahan atau barang yang disimpan yang digunakan dalam suatu 

proses produksi. Perusahaan harus bijak dalam menentukan jumlah 

persediaan yang akan digunakan dalam proses produksi karena tanpa 

adanya pengelolaan yang baik maka akan timbul kerugian akibat biaya yang 

tidak seharusnya dikeluarkan. 

  Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa persediaan 

merupakan barang atau bahan yang dimiliki oleh perusahaan untuk tujuan 

tertentu, seperti dijual kembali, digunakan dalam proses produksi, atau 

memenuhi kebutuhan pelanggan. Persediaan memegang peranan penting 

dalam operasional bisnis perusahaan. Dengan pengelolaan persediaan yang 

baik, perusahaan dapat menghindari terjadinya kelebihan atau kekurangan 

persediaan. Kelebihan persediaan dapat menyebabkan biaya penyimpanan 

yang tinggi, sedangkan kekurangan persediaan dapat menyebabkan 

keterlambatan pemenuhan permintaan pelanggan dan kerugian perusahaan. 

 2.2.1 Pengendalian Persediaan 

  Pengendalian persediaan merupakan aspek penting dalam 

operasional bisnis. Menurut (Kinanthi et al., 2016) pengendalian persediaan 

merupakan aktivitas serta teknik penjagaan stock barang pada tingkat 

tertentu, baik bahan baku, barang dalam proses dan barang jadi. 

   Pada penelitian yang dilakukan oleh (Rachmawati & Lentari, 2022) 

mengungkapkan bahwa pengendalian persediaan merupakan pendekatan 

sistematis yang bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki 

persediaan dalam jumlah dan waktu yang tepat atau sesuai dengan yang 
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telah ditentukan. Pengendalian persediaan bertujuan untuk memenuhi 

permintaan konsumen dengan cepat sehingga akan menjamin kepuasan 

pelanggan, memastikan kelancaran produksi serta dapat meningkatkan 

penjualan karena dapat memenuhi permintaan. 

  Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Audina & Bakhtiar, 2021) 

 mengungkapkan beberapa faktor pengendalian persediaan, beberapa faktor 

 tersebut yaitu : 

1) Persediaan pengaman (safety stock) menentukan pengendalian 

persediaan. Perusahaan harus memiliki safety stock untuk 

meminimalkan stock out, overstock pada perusahaan juga akan 

meningkatkan biaya penyimpanan bahan baku. Kesimpulan yang 

diperoleh yaitu biaya penyimpanan akan semakin bertambah seiring 

dengan adanya penambahan reorder point yang disebabkan karena 

adanya safety stock. 

 Menurut (Muhammad Ainul Yaqin & Misbach Munir, 2023) Safety 

Stock atau persediaan pengaman merupakan persediaan tambahan 

yang diadakan untuk melindungi atau menjaga dari kemungkinan 

terjadinya stockout. Dengan adanya persediaan pengaman ini maka 

akan dapat mengurangi kerugian yang timbul akibat terjadinya 

stockout. 

2) Persediaan Minimum adalah saat atau titik dimana pemesanan 

kembali harus diadakan sehingga kedatangan atau penerimaan 

bahan tepat pada waktunya dimana jumlah persediaan sama dengan 

safety stock.  

3) Lead Time merupakan waktu atau rentang perusahaan melakukan 

pemesanan hingga sampai waktu bahan baku diterima oleh 

perusahaan.  

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian 

persediaan merupakan aspek penting dalam operasional bisnis. 

Pengendalian persediaan yang baik dapat membantu perusahaan untuk 
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mencapai tujuan bisnisnya. Dengan pengendalian persediaan yang baik, 

perusahaan dapat menghindari terjadinya kelebihan atau kekurangan 

persediaan. Kelebihan persediaan dapat menyebabkan biaya penyimpanan 

yang tinggi, sedangkan kekurangan persediaan dapat menyebabkan 

keterlambatan pemenuhan permintaan pelanggan dan kerugian perusahaan. 

 2.2.2 Manajemen Persediaan 

   Menurut (Rambitan et al., 2018) manajemen persediaan memiliki 

beberapa peran dan tujuan bagi perusahaan. Manajemen persediaan 

memiliki banyak tujuan, dengan adanya manajemen persediaan maka akan 

dapat mengantisipasi resiko keterlambatan datangnya barang, 

mengantisipasi pesanan yang tidak sesuai sehingga harus dilakukan 

pengembalian, sebagai tahapan untuk lancarnya proses produksi. 

  Persediaan merupakan salah satu aset penting dalam 

 perusahaan (Rambitan et al., 2018). Manajemen persediaan yang baik 

 dapat  membantu perusahaan untuk mencapai tujuan bisnisnya, seperti: 

1) Memenuhi permintaan pelanggan dengan cepat dan tepat waktu 

2) Menjaga kelancaran proses produksi 

3) Meningkatkan penjualan 

4) Menurunkan biaya operasi 

 Manajemen persediaan yang baik harus memperhatikan beberapa hal 

 berikut: 

a) Kebutuhan persediaan, Perusahaan harus menentukan jumlah 

persediaan yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

operasionalnya. 

b) Jenis persediaan, Perusahaan harus menentukan jenis persediaan 

yang akan disimpan. 

c) Lokasi persediaan, Perusahaan harus menentukan lokasi 

penyimpanan persediaan yang strategis. 

d) Metode penyimpanan, Perusahaan harus menentukan metode 

penyimpanan persediaan yang tepat. 
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e) Sistem pengendalian persediaan, Perusahaan harus memiliki sistem 

pengendalian persediaan yang efektif untuk memantau tingkat 

persediaan. 

  Dengan pengelolaan persediaan yang baik, perusahaan dapat 

 menghindari terjadinya kelebihan atau kekurangan persediaan. Kelebihan 

 persediaan dapat menyebabkan biaya penyimpanan yang tinggi, sedangkan 

 kekurangan persediaan dapat menyebabkan keterlambatan pemenuhan 

 permintaan pelanggan dan kerugian perusahaan. Perusahaan harus 

 menyadari pentingnya manajemen persediaan dan memberikan perhatian 

 khusus terhadap kegiatan ini. 

  Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 

 persediaan merupakan salah satu aspek penting dalam operasional bisnis 

 perusahaan. Persediaan merupakan salah satu aset penting dalam 

 perusahaan karena memiliki nilai yang cukup besar dan mempunyai 

 pengaruh terhadap besar kecilnya biaya operasi. Dengan menerapkan 

 manajemen persediaan yang baik, perusahaan dapat meningkatkan 

 efisiensi dan efektivitas operasionalnya, serta dapat meningkatkan 

 kepuasan pelanggan. 

 2.2.3 Metode Min-Max 

  Pada penelitian yang dilakukan oleh (Fadhilah, Thariq & Saifudin, 

 Aidil, 2023) mengatakan bahwa Min-Max Stock adalah metode 

 pengendalian barang yang didasarkan atas asumsi bahwa apabila 

 persediaan telah melebihi batas minimum dan mendekati batas 

 pengaman(safety stock) maka harus segera dilakukan pemesanan 

 kembali barang. 

  Menurut (Rachmawati & Lentari, 2022) menggunakan Metode 

 Min-Max dapat memperbaiki kebijakan persediaan barang sehingga 

 akan dapat meminimalkan kekurangan dan kelebihan persediaan. 

 Salah satu cara untuk mengendalikan persediaan adalah dengan cara 

 menentukan stok minimal dan stok maksimal dalam gudang suatu 
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 perusahaan. Metode Min-Max merupakan metode pengendalian 

 persediaan  barang stock pengaman yang harus ada, kebijakan 

 persediaan minimum, dan persediaan maksimum. Langkah awal dalam 

 menghitung persediaan menggunakan Metode Min-Max yaitu : 

a) Menghitung total permintaan 

Total permintaan didapat dari jumlah keseluruhan permintaan 

selama periode yang ditentukan. 

 

b) Menghitung permintaan rata-rata 

Rata-rata permintaan didapat dari total permintaan dibagi dengan 

jumlah dari dalam periode yang ditentukan. 

  Permintaan rata-rata = Total Permintaan/Jumlah hari per periode 

c) Menghitung permintaan maksimum 

Permintaan maksimum didapat dari jumlah permintaan yang paling 

maksimal dari permintaan per periode. 

 Pengendalian persediaan menggunakan Metode Min-Max stock meliputi 

 beberapa tahapan (Hertanto, 2020) yaitu : 

1) Menentukan Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

  Safety stock perlu ditambah untuk menjaga sewaktu-waktu ada  

  tambahan kebutuhan atau keterlambatan kedatangan barang. 

  Safety Stock = (Permintaan Maksimum – Permintaan Rata-rata per  

  periode) × Lead time 

  Lead time : Jeda waktu antara pemesanan hingga barang tiba. 

2) Menentukan Persediaan Minimum (Minimum Inventory)  

  Minimum Stock adalah saat atau titik dimana pemesanan kembali  

  harus diadakan sehingga kedatangan atau penerimaan bahan tepat  

  pada waktunya dimana jumlah persediaan sama dengan safety  

  stock.  
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  Persediaan Minimum = (Permintaan Rata-rata per periode × Lead 

  time) + Safety Stock 

  Lead time : Jeda waktu antara pemesanan hingga barang tiba.  

  Safety Stock : Persediaan Pengaman 

3) Menentukan Persediaan Maksimum (Maximum Inventory). 

Maximum Stock adalah jumlah maksimum yang diperbolehkan 

untuk disimpan dalam persediaan. 

  Persediaan Maksimum = 2 × (Permintaan Rata-rata per periode × 

  Lead time) + Safety Stock 

  Lead time : Jeda waktu antara pemesanan hingga barang tiba.  

  Safety Stock : Persediaan Pengaman 

4) Menentukan Jumlah Pemesanan Kembali (Quantity Order) Quantity  

Order yaitu perhitungan yang digunakan untuk menentukan jumlah 

barang yang akan dilakukan pemesanan kembali. 

  Quantity Order = Persediaan Maksimum – Persediaan Minimum 

5) Mencari Frekuensi Pemesanan 

Frekuensi pemesanan akan berubah-ubah tergantung pada fluktuasi 

permintaan. 

Frekuensi = Total Permintaan (per periode) / jumlah pemesanan 

kembali 

 2.2.4 Website 

  Website dan internet merupakan hal yang sangat penting di 

 berbagai kalangan masyarakat. Menurut (Maharani et al., 2021) website 

 merupakan kumpulan halaman yang saling terhubung dan menampilkan 

 berbagai jenis  informasi, seperti teks, gambar, animasi, suara, dan video, 

 baik yang bersifat statis maupun dinamis. Halaman-halaman ini 

 membentuk satu kesatuan yang utuh dan dapat diakses melalui jaringan 

 internet dengan menggunakan hyperlink. 
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  Menurut (Batubara et al., 2022) website merupakan kumpulan 

 halaman yang menampilkan informasi data yang bersifat statis apabila isi 

 informasi website tetap, jarang berubah, dan isi informasinya searah hanya 

 dari pemilik website. Bersifat dinamis apabila isi informasi website selalu 

 berubah-ubah, dan isi informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik 

 serta pengguna website. 

  Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa website adalah 

 alat yang sangat penting di era digital untuk menampilkan berbagai jenis 

 informasi, berkomunikasi dengan orang lain, berbisnis, dan mencari 

 informasi dan data. Website dapat digunakan untuk berbagai keperluan, 

 tergantung pada jenis dan tujuan website tersebut. 

 2.2.5 Database 

  Menurut (Eyni Alfia & Waseso, 2020) Database merupakan 

 kumpulan data yang saling terkait dan terstruktur, dirancang untuk 

 memenuhi kebutuhan informasi suatu organisasi. Keuntungan utama 

 database adalah format penyimpanannya yang independen dan fleksibel. 

 Definisi database terpisah dari program aplikasi yang menggunakannya, 

 sehingga memungkinkan pengembangan database tanpa memengaruhi 

 program-program terkait. 

  Dalam penelitian ini database yang digunakan yaitu MySQL. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Rina Noviana, 2022) menguraikan bahwa 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak open source untuk mengelola 

database yang mendukung penggunaan oleh banyak pengguna secara 

bersamaan, pemrosesan paralel, populer, dan gratis. SQL adalah bahasa 

khusus untuk  berkomunikasi dengan database yang memiliki kemampuan 

untuk membuat dan mengubah data di dalamnya. SQL digunakan untuk 

melakukan berbagai tugas, seperti memperbarui data dalam database, yang 

merupakan bagian dari konsep Sistem Manajemen Basis Data Relasional 

(RDBMS) 

  Untuk mengelola database MySQL dalam penelitian ini digunakan 

XAMPP untuk mengembangkan software dan website agar lebih mudah. 
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Dalam penelitian (Rina Noviana, 2022) menyebutkan bahwa XAMPP 

adalah singkatan dari X-platform, Apache, MySQL, PHP, dan Perl. XAMPP 

merupakan perangkat lunak server web open source yang berjalan di 

berbagai sistem operasi, termasuk Windows, Linux, dan Mac OS. XAMPP 

dapat digunakan sebagai server mandiri (localhost) untuk memudahkan 

proses pengeditan, desain, dan pengembangan aplikasi. 

2.2.6   PHP 

  Dalam penelitian ini perancangan website menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan basis data MySQL. PHP, atau Hypertext 

Preprocessor (Rijanandi et al., 2022)adalah bahasa pemrograman yang 

diinterpretasikan, yang berarti kode diubah menjadi program yang dapat 

dipahami komputer saat dijalankan. PHP dikenal sebagai bahasa 

pemrograman server yang populer dan mudah digunakan, menjadikannya 

pilihan ideal untuk pengembangan berbagai situs web. 

2.2.7 System Development Life Sycle 

       SDLC(System Development Life Cycle) atau Siklus Hidup 

 Pengembangan Perangkat Lunak (Firmansyah & Udi, 2017) merupakan 

 metodologi terstruktur untuk  membuat atau memodifikasi perangkat 

 lunak. Metodologi ini didasarkan pada praktik terbaik dan model 

 pengembangan yang telah teruji sebelumnya untuk menghasilkan 

 perangkat lunak berkualitas tinggi secara efisien.  

  Model waterfall, atau model sekuensial linier, merupakan 

 pendekatan terstruktur untuk pengembangan perangkat lunak yang 

 mengikuti urutan tahapan yang jelas. Dimulai dengan analisis kebutuhan, 

 kemudian dilanjutkan dengan desain sistem, implementasi melalui 

 pemrograman, pengujian untuk memastikan fungsionalitas, dan diakhiri 

 dengan tahap pemeliharaan dan pendukung 

 Tahapan SDLC dapat  dilihat pada Gambar 2.1. 
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 Beikut merupakan penjelasan menganai tahapan SDLC : 

1. Analisis 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan menganalisis kebutuhan 

sistem, baik fungsional maupun non-fungsional. Hal ini dilakukan 

untuk memahami apa yang diharapkan dari sistem dan bagaimana 

sistem akan memenuhi kebutuhan tersebut. 

2. Desain 

Berdasarkan hasil analisis, tahap selanjutnya yaitu merancang 

arsitektur sistem, termasuk desain antarmuka pengguna dan desain 

basis data. Desain ini mendefinisikan bagaimana sistem akan terlihat, 

berinteraksi dengan pengguna, dan menyimpan data. 

3. Pengkodean 

Desain diubah menjadi kode program yang dapat dimengerti oleh 

komputer. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam kasus ini 

adalah PHP untuk pengembangan website. 

4. Pengujian 

Sistem yang telah dikodekan diuji untuk memastikan bahwa sistem 

berfungsi dengan benar dan memenuhi semua persyaratan. Teknik 

pengujian blackbox digunakan dalam tahap ini, di mana pengujian 

dilakukan tanpa mengetahui detail internal sistem. 

2.2.7 Blackbox Testing 

  Black box testing (Uminingsih et al., 2022) melibatkan evaluasi 

 terhadap tampilan visual aplikasi, kinerja setiap fitur, dan analisis alur 

Gambar 2. 1 Tahapan System Development Life 

Cycle 



19 
 

 
 

 pengguna untuk memastikan  bahwa aplikasi memenuhi semua persyaratan 

 fungsional dan non-fungsional yang telah ditetapkan. 

  Pengujian perangkat lunak (Fahrezi et al., 2022) adalah aktivitas 

 yang sistematis untuk mengevaluasi fungsionalitas, kinerja, dan keandalan 

 suatu aplikasi dengan  tujuan menemukan dan memperbaiki cacat atau 

 ketidaksesuaian dengan persyaratan yang telah ditetapkan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

  SDLC Waterfall merupakan metodologi yang digunakan untuk 

 membangun aplikasi pengendalian persediaan di Toko Cat Mobil Putra 

 Jaya Makmur. Metode Waterfall, atau metode air terjun (Wijaya & Astuti, 

2019) merupakan model pengembangan perangkat lunak yang terstruktur 

dan berurutan. Ibarat air terjun yang mengalir dari atas ke bawah, metode 

ini memandu proses pengembangan dari tahap analisis, desain, 

pemrograman, pengujian, hingga pemeliharaan secara sistematis. 

Metodologi ini membagi penelitian menjadi beberapa tahap yang berurutan, 

seperti digambarkan pada Gambar 3.1.  

 

 

 

 

 

 

3.1 Communication 

  Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan  melalui tiga 

 tahap yaitu observasi, wawancara, dan studi literatur. Data-data tersebut

 kemudian digunakan untuk mendukung penelitian. 

 3.1.1   Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. Dengan 

dilakukannya observasi maka akan dapat diperoleh informasi maupun data 

yang mungkin belum diperoleh ketika wawancara. Pada tahap ini penulis 

melakukan pengamatan langsung mengenai proses bisnis yang saat ini 

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 
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dilakukan pada Toko Cat Mobil Putra Jaya Makmur, sehingga diperoleh 

informasi sebagai berikut : 

1. Data Barang 

2. Data Supplier 

3. Data permintaan barang harian periode satu bulan selama 6 bulan 

4. Data leadtime 

 3.1.2   Wawancara 

  Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

 dilakukan dalam penelitian ini. Berikut informasi yang diperoleh dari 

 wawancara yang telah dilakukan yaitu : 

1. Pencatatan persediaan hanya barang keluar tanpa mencatat barang 

 masuk dan sisa persediaan 

2. Pengadaan kembali barang dilakukan tidak teratur hanya 

 menggunakan feeling jika dirasa barang sudah hampir habis. 

3. Belum menerapkan pengendalian persediaan. 

 3.1.3    Studi Literatur 

Tahap studi literatur merupakan bagian penting dalam penelitian 

yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan teori yang relevan 

dengan topik dan metode penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan 

kajian mendalam terhadap berbagai sumber, seperti buku, jurnal ilmiah, 

artikel, dan laporan penelitian : 

1. Penelitian Terdahulu 

2. Persediaan 

3. Pengendalian Persediaan 

4. Manajemen Persediaan 

5. Metode Min-Max 

6. Website 

7. Database 

8. System Development Life Cycle 
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3.1.4   Analisis Kebutuhan Sistem 

  Pada  tahap  ini  proses  yang  dilakukan  adalah  mengumpulkan  

 kebutuhan secara lengkap kemudian dianalisis dan didefinisikan 

 kebutuhan yang harus dipenuhi oleh software yang akan dibangun (Mulyani 

et al., 2021). Dalam tahap ini, analisis kebutuhan aplikasi memiliki tiga 

 tahap,  yaitu identifikasi pengguna, analisis  kebutuhan fungsional dan 

analisis kebutuhan non fungsional. Berikut merupakan tahapan yang akan 

dilakukan : 

A. Analisis proses bisnis 

           Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap pengendalian 

 persediaan pada Toko Cat Mobil Putra Jaya Makmur, Beberapa proses 

 bisnis terkait telah diidentifikasi. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari 

 proses pengendalian persediaan: di Toko Cat Mobil Putra Jaya Makmur. 

 Di Toko Cat Mobil Putra Jaya Makmur semua proses hanya 

dilakukan oleh pemilik. Diawali dengan pemilik akan melakukan penjualan 

dan mencatat data penjualan serta menyimpan copy nota penjualan. 

Selanjutnya pemilik akan melakukan cek di Toko barang apa saja yang 

tersisa sedikit maupun yang kosong, kemudian dicatat dan nantinya akan 

digunakan untuk daftar barang yang akan dilakukan pengadaan. Setelah 

mendapatkan data barang yang akan dilakukan pengadaan, pemilik akan 

menghubungi supplier dan memberikan daftar tersebut. Pemilik akan 

menerima jumlah yang harus dibayar kepada supplier dan melakukan 

pembayaran serta memberikan bukti bayar kepada supplier. Setelah bukti 

bayar diserahkan maka supplier akan mengirimkan barang dan pemilik akan 

menerima barang tersebut. 
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B. Identifikasi Masalah 

      Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah berdasarkan hasil 

 observasi dan wawancara yang telah dilakukan pada pemilik Toko Cat 

 Mobil Putra Jaya Makmur. Data yang didapat akan diuraikan dalam bentuk 

 tabel yang terdiri dari permasalahan, dampak dan solusi. Hasil identifikasi 

 dapat dilihat pada tabel 3.1. 

 

Gambar 3. 2 Proses Bisnis Pengendalian Barang 
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           Tabel 3. 1 Identifikasi Masalah 

 

 

 

 

 

C. Identifikasi pengguna 

      Tahap ini digunakan untuk menentukan kebutuhan yang diperlukan 

 oleh pengguna yang akan diterapkan pada aplikasi. Pengguna aplikasi ini 

 yaitu manager. 

 

D. Identifikasi Kebutuhan Data 

 Tahap ini berfokus pada identifikasi data yang diperlukan untuk 

 pembuatan blok diagram dan diagram IPO. Data yang dibutuhkan diperoleh 

 melalui observasi dan wawancara, data yang didapat antara lain : 

1) Data Supplier 

2) Data Barang 

3) Data permintaan barang harian bulan Juli – Desember 2023 

4) Data leadtime 

5) Data Pemesanan 

6) Data Penerimaan 

 

No Permasalahan Dampak Solusi 

1. Tidak terpenuhinya 

permintaan pelanggan 

yang disebabkan 

karena tidak adanya 

stok yang tersedia 

Stok barang habis 

mengakibatkan 

kerugian karena 

penjualan yang 

tidak dapat 

dilakukan 

Aplikasi yang akan 

dibangun dilengkapi 

dengan pengendalian 

persediaan 

menggunakan 

Metode Min-Max 

untuk menjaga agar 

stok berada pada 

titik aman 

2. Pengecekan 

persediaan dilakukan 

secara fisik dengan 

melihat barang secara 

langsung tanpa adanya 

catatan sisa stok 

barang 

Tidak dapat 

melakukan 

pengecekan keluar 

masuknya barang 

dan jumlah sisa 

stok barang tidak 

dapat diketahui 

dengan pasti 

Dengan dibuatnya 

aplikasi ini nantinya 

akan dapat 

memproses data 

keluar masuknya 

barang dan informasi 

jumlah stok barang 

akan dapat diketahui 

dengan pasti 
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E. Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

 Tahap ini mengidentifikasi mengenai kebutuhan fungsional yang 

diperlukan, kebutuhan didapat dari hasil observasi dan wawancara. 

Identifikasi ini nantinya akan digunakan dalam proses menganalisis 

kebutuhan fungsional. Identifikasi kebutuhan fungsional dapat dilihat pada 

Tabel 3.2 

 Tabel 3. 2 Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

Pengelolaan Data 

- Pengelolaan Data Supplier 

- Pengelolaan Data Barang 

- Pengelolaan Data Permintaan 

- Pengelolaan Data Pemesanan 

- Pengelolaan Data Penerimaan 

Pengelolaan Informasi 

- Informasi Daftar Supplier 

- Informasi Daftar Barang 

- Informasi Daftar Permintaan 

- Informasi Daftar Pemesanan 

- Informasi Daftar Penerimaan 

- Informasi Perhitungan Min-Max 

- Laporan Permintaan Barang 

- Laporan Penerimaan Barang 

- Laporan Perhitungan Min-Max 

- Laporan Rencana Pengadaan Barang 

 

3.1.5   Analisis Kebutuhan Pengguna 

      Tahap ini akan fokus pada analisis kebutuhan pengguna 

 berdasarkan hasil dari identifikasi pengguna, identifikasi data, dan 

 identifikasi fungsi. Analisis ini bertujuan untuk memahami kebutuhan 

 spesifik pengguna yang terkait dengan aplikasi yang akan dibangun. 

 Analisis kebutuhan pengguna dari aplikasi dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
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             Tabel 3. 3 Analisis Kebutuhan Pengguna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.6   Analisis Kebutuhan Fungsional 

      Pada tahap ini, Analisis kebutuhan merupakan langkah awal yang 

 krusial dalam pengembangan sistem pengendalian persediaan. Pada tahap 

 ini, dilakukan identifikasi mendalam terhadap fungsi-fungsi. Analisis 

 kebutuhan fungsional tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Pengguna Fungsi Data Informasi 

Manager - Pengelolaan 

data master 

barang 

- Data barang 

 

- Daftar Barang 

 

- Mencatat 

transaksi barang 

 

- Data 

Transaksi 

barang 

 

- Daftar 

Transaksi 

barang 

 

- Mengelola stok 

barang dari 

perhitungan 

sistem 

menggunakan 

metode min max 

yang 

menghasilkan 

minimal dan 

maksimal stok 

barang sebagai 

acuan untuk 

melakukan 

pengadaan barang 

 

- Data Barang 

- Data 

Permintaan 

- Data 

Penerimaan 

- Hasil 

Perhitungan 

Metode Min-

Max 

 

- Mencetak hasil 

laporan 

- Data 

Permintaan 

Barang 

- Data 

Penerimaan 

Barang 

- Data 

Perhitungan 

Min-Max 

- Data Jumlah 

Pemesanan 

Kembali 

- Laporan 

Permintaan 

Barang 

- Laporan 

Penerimaan 

Barang 

- Laporan 

Perhitungan 

Min-Max 

- Laporan 

Rencana 

Pengadaan 

Barang 
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               Tabel 3. 4 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Aktor Fungsi Deskripsi 

Manager - Login - Proses masuk ke 

dalam aplikasi 

 

- Mengelola data 

master 

- Proses 

mengelola data 

master barang 

dan supplier 

 

- Mencatat 

Permintaan 

barang 

- Proses 

pencatatan 

transaksi 

permintaan 

barang 

 

- Mencatat 

Pemesanan 

barang 

- Proses 

pemesanan 

barang ke 

supplier 

 

- Mencatat 

Penerimaan 

barang 

- Proses untuk 

memasukkan 

data barang yang 

masuk dari 

proses 

pemesanan 

sebelumnya 

 

- Melihat data 

barang dan 

supplier 

- Dapat melihat 

data barang dan 

supplier 

 

- Mencetak 

laporan 

- Proses mencetak 

hasil laporan 

yang berkaitan 

dengan barang 

 

 

3.1.7   Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

      Tahap analisis kebutuhan non-fungsional merupakan bagian 

 penting dalam pengembangan aplikasi yang bertujuan untuk 

 mengidentifikasi dan menentukan persyaratan non-fungsional yang harus 

 dipenuhi oleh aplikasi. Persyaratan non-fungsional ini berkaitan dengan 
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 kualitas dan performa aplikasi. Berikut merupakan kebutuhan non-

 fungsional yang diidentifikasi dari hasil observasi. 

1. Sistem Keamanan dan Hak Akses 

      Keamanan data merupakan aspek fundamental dalam 

pengembangan aplikasi, dan sistem keamanan serta hak akses memegang 

peran krusial dalam mewujudkannya. Aplikasi ini dirancang dengan 

mementingkan keamanan data, keamanan data merupakan aspek penting 

dalam aplikasi ini. Hal ini dipastikan dengan menerapkan langkah-langkah 

untuk melindungi data pengguna dari akses yang tidak sah.Berikut 

merupakan hak akses keamanan dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3. 5 Sistem Keamanan dan Hak Akses 

User Username Password 

Pemilik Owner xxxxxx 
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3.1.8   Blok Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Data yang digunakan yaitu data permintaan barang per hari dan 

 data pembelian Toko Cat Mobil Putra Jaya Makmur periode 6 bulan yang 

 dimulai pada bulan Juli – Desember 2023. Dari data tersebut yang  berisi 

 jumlah permintaan barang akan diolah kembali dengan langkah-

 langkah sebagai berikut : 

1) Data pembelian digunakan untuk mengelola stok sehingga akan 

menambah data stok persediaan. 

Gambar 3. 3 Blok Diagram 
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2) Data permintaan digunakan untuk mengelola stok, yang akan 

mengurangi stok persediaan. 

3) Data stok barang juga digunakan sebagai acuan apakah jika terdapat 

permintaan barang tersebut dapat terpenuhi atau tidak, jika terpenuhi 

maka akan diolah menjadi data permintaan, jika tidak maka akan 

memunculkan notifikasi bahwa persediaan tidak dapat dilanjutkan 

karena tidak memenuhi permintaan. 

4) Data permintaan baru yang terpenuhi akan diproses kembali dalam 

proses perhitungan menggunakan Metode Min-Max seperti 

sebelumnya dan hal tersebut akan terjadi secara berulang. 

5) Rata-rata permintaan barang diperoleh dari perhitungan total 

permintaan per hari dalam satu bulan selama 6(enam) bulan dibagi 

dengan banyaknya hari dalam satu bulan. 

6) Permintaan maksimum diperoleh dari nilai permintaan tertinggi 

dalam satu bulan. 

 Hasil dari perhitungan rata-rata permintaan dan permintaan maksimum 

 beserta data leadtime akan dimasukkan dalam proses perhitungan Metode 

 Min-Max. berikut 4(empat) tahap dalam perhitungan Metode Min-Max : 

1) Safety stock adalah persediaan pengaman yang digunakan untuk 

menjaga persediaan agar tidak terjadi kekurangan stok apabila 

sewaktu-waktu ada keterlambatn kedatangan barang. 

2) Perhitungan persediaan minimum adalah proses perhitungan untuk 

menentukan pada jumlah berapa barang akan dilakukan pemesanan 

kembali. 

3) Perhitungan persediaan maksimum adalah proses perhitungan untuk 

menentukan berapa jumlah maksimum barang yang boleh disimpan. 

4) Perhitungan jumlah pemesanan kembali dilakukan bertujuan untuk 

mengatahui berapa jumlah barang yang harus dipesan saat akan 

melakukan pemesanan kembali. 
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 Dari hasil perhitungan Order Quantity nantinya akan digunakan dalam 

 proses penentuan pengadaan barang dan hasil dari proses ini yaitu data 

 rencana pengadaan barang. 

3.1.9   Diagram IPO 

     Kebutuhan data yang telah diidentifikasi akan digambarkan dalam 

 bentuk Diagram Input, Process, Output (IPO). Tujuan pembuatan diagram 

 IPO ini adalah untuk memvisualisasikan aliran data dalam aplikasi 

 pengendalian persediaan. di Toko Cat Mobil Putra Jaya Makmur. Diagram 

 IPO yang menggambarkan seluruh alur data dapat dilihat pada Gambar 

 3.4. 
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 Berikut ini adalah penjelasan dari Diagram IPO : 

 Input : 

a. Data supplier, berisikan data supplier meliputi nama supplier, 

 alamat, dan nomor telepon 

b. Data barang, meliputi data nama barang, harga, dan stok. 

c. Data permintaan, berisi data permintaan dari pelanggan 

Gambar 3. 4 IPO Diagram 
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d. Data permintaan barang harian dalam satu bulan selama 6 bulan : 

 berisi data history permintaan dari pelanggan sebelumnya 

e. Data leadtime, berisi data mengenai jarak antara pemesanan dan 

 penerimaan 

 Proses : 

a. Mengelola data master : mengelola data master, yaitu data 

 supplier, dan data barang 

b. Mengelola data permintaan : mengelola data permintaan pelanggan 

c. Mengelola data pemesanan : mengelola data pemesanan barang 

d. Mengelola data penerimaan : mengelola data penerimaan barang 

e. Menghitung permintaan maksimum dan rata-rata : mengambil data 

 permintaan 

f. Menghitung Safetystock : menghitung safetystock per barang 

g. Menghitung persediaan minimum : dilakukan prosesmenghitung 

 persediaan minimum per barang 

h. Menghitung persediaan maksimum : dilakukan proses menghitung 

 persediaan maksimum per barang 

i. Menghitung jumlah pemesanan kembali : dilakukan proses 

 menghitung jumlah pemesanan kembali per barang 

j. Menampilkan notifikasi : menampilkan notifikasi barang 

k. Perencanaan pengadaan barang : menampilkan data perhitungan 

 Min-Max 

l. Membuat laporan permintaan barang : mengambil data permintaan 

 barang untuk dijadikan laporan permintaan barang 

m. Membuat laporan penerimaan barang : mengambil data penerimaan 

 barang untuk dijadikan laporan penerimaan barang 

 Output : 

a. Daftar supplier : daftar ini keluar setelah dilakukan proses input data 

supplier 

b. Daftar barang : daftar ini keluar setelah dilakukan proses input data 

barang 
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c. Daftar permintaan : daftar ini keluar setelah dilakukan proses input 

data permintaan 

d. Daftar pemesanan : daftar ini keluar setelah dilakukan proses 

pemesanan 

e. Daftar penerimaan : daftar ini keluar setelah dilakukan proses 

penerimaan 

f. Data permintaan maksimum : data ini diperoleh setelah dilakukan 

proses perhitungan permintaan maksimum 

g. Data permintaan rata-rata : data ini diperoleh setelah dilakukan 

proses perhitungan permintaan rata-rata dengan membagi jumlah 

permintaan dengan periode yang digunakan 

h. Data safetystock : data ini diperoleh setelah dilakukan perhitungan 

safetystock 

i. Data persediaan minimum : data ini diperoleh setelah dilakukan 

perhitungan persediaan minimum 

j. Data persediaan maksimum : data ini diperoleh setelah dilakukan 

perhitungan persediaan maksimum 

k. Data jumlah pemesanan kembali : data ini diperoleh setelah 

dilakukan perhitungan jumlah pemesanan kembali dengan 

mengurangkan persediaan maksimum dengan persediaan minimum 

l. Notifikasi safetystock dan persediaan minimum : notifikasi ini 

muncul apabila barang telah mencapai batas safetystock dan 

persediaan minimum 

m. Data rencana pengadaan barang : data ini diambil dari jumlah 

pemesanan kembali yang nantinya dapat dijadikan acuan untuk 

pengadaan barang 

n. Laporan Permintaan Barang : laporan ini diperoleh dari data 

permintaan 

o. Laporan Penerimaan Barang : laporan ini diperoleh dari data 

penerimaan 

p. Laporan Perhitungan Min-Max : laporan ini diperoleh dari data 

perhitungan Min-Max 
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q. Laporan Rencana Pengadaan Barang : laporan ini diperoleh dari data 

jumlah pemesanan kembali 

3.2 Desain 

  Tahap desain dalam penelitian ini adalah proses pembuatan 

 rancangan aplikasi pengendalian persediaan. Pada tahap ini, proses-proses 

 dalam aplikasi dijabarkan dan dirancang secara detail. Beberapa kegiatan 

 yang dilakukan dalam tahap desain ini meliputi pemodelan data dan desain 

 arsitektur basis data. 

3.2.1 Proses Modeling 

      Pemodelan proses dalam penelitian ini bertujuan untuk memetakan 

 setiap langkah yang terlibat dalam aplikasi atau penelitian yang dilakukan. 

 Pemetaan ini digambarkan dengan menggunakan Diagram Aliran Sistem 

 (SFD), yang menampilkan informasi dan data penting dalam sistem. SFD

 menggunakan simbol-simbol khusus dan anak panah untuk  menunjukkan 

 bagaimana informasi mengalir dari satu proses ke proses lainnya. Hal 

 ini memungkinkan proses-proses dalam penelitian ini dijelaskan secara 

 baik, sehingga lebih mudah dipahami dan dianalisis  aliran informasinya. 

 

3.2.2 Sistem Flowchart 

      System flowchart pada aplikasi pengendalian barang di Toko Cat 

 menggambarkan alur pergerakan data dan informasi di dalam sistem. 

 Diagram ini menjelaskan urutan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

 sistem, mulai dari awal hingga akhir. Berikut adalah contoh diagram alir 

 sistem untuk aplikasi  pengendalian barang di Toko Cat. 

a. System Flow Login 

  System flow login menunjukkan langkah-langkah yang dilakukan 

 pengguna saat masuk ke aplikasi menggunakan nama pengguna dan kata 

 sandi yang telah disediakan. Sistem aplikasi akan memverifikasi informasi 

 pengguna di database. Jika informasi benar, pengguna akan masuk ke 

 aplikasi. Jika informasi salah, pengguna akan diminta untuk memasukkan 

 kembali nama pengguna dan kata sandi. Diagram alir sistem login dapat 

 dilihat pada Gambar 3.5 
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b. System Flow Data Master 

  System flow data master menunjukkan alur kerja pengelolaan data 

 master oleh administrasi. Sistem aplikasi akan menyimpan, memperbarui, 

 dan menghapus data master sesuai dengan prosedur yang dilakukan. 

 Diagram alir sistem data master dapat dilihat pada Gambar  3.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 System Flow Data Master 

Gambar 3. 5 SysFlow Login 
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c. System Flow Permintaan 

  System flow permintaan menunjukkan alur proses transaksi yang 

 melibatkan pengecekan terhadap hasil perhitungan Metode Min-Max. 

 Sistem aplikasi akan memverifikasi apakah jumlah pesanan dapat dipenuhi 

 seluruhnya atau hanya sebagian berdasarkan ketersediaan stok dan hasil 

 perhitungan Min-Max. Diagram alir sistem transaksi dapat dilihat pada 

 Gambar 3.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. System Flow Pemesanan 

  System flow pemesanan menunjukkan proses dalam mencatat 

 pemesanan barang kepada supplier. Sistem aplikasi akan menyimpan data 

 pemesanan yang telah diinputkan dan menampilkan data pemesanan 

 yang ada. Diagram alir sistem pemesanan dapat dilihat pada Gambar 3.8 

 

 

 

Gambar 3. 7 System Flow Permintaan 
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e. System Flow Penerimaan 

  System flow penerimaan menunjukkan alur kerja dalam mencatat 

 penerimaan barang dari supplier. Sistem aplikasi akan menyimpan data 

 penerimaan yang telah diinputkan, memperbarui stok barang sesuai 

 dengan jumlah yang diterima, serta dapat menampilkan data penerimaan 

 yang ada. Diagram alir sistem penerimaan dapat dilihat pada Gambar 3.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8 System Flow Pemesanan 

Gambar 3. 9 System Flow Penerimaan 
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f. System Flow Laporan 

  System flow laporan menunjukkan tahapan dalam menghasilkan 

 laporan permintaan dan penerimaan barang. Pemilik dapat mencetak 

 laporan tersebut dengan mengklik tombol cetak. Diagram alir sistem 

 laporan dapat dilihat pada Gambar 3.10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.3 Context Diagram 

  Diagram konteks menggambarkan gambaran menyeluruh dari 

 sistem aplikasi pengendalian barang di Toko Cat Mobil Putra Jaya 

 Makmur.Gambaran ini dapat dilihat pada Gambar 3.11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 10 System Flow Laporan 

Gambar 3. 11 Context Diagram 
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3.2.4 Diagram Jenjang 

  Diagram alir berjenjang ini menggambarkan tahapan-tahapan 

 proses  utama dan sub-proses dalam aplikasi pengendalian barang di Toko 

 Cat Mobil Putra Jaya Makmur. Aplikasi ini terdiri dari enam proses utama, 

 yaitu: Pengelolaan data master, kelola permintaan, kelola pemesanan, kelola 

 penerimaan, Perhitungan Min-Max, Pemesanan, Penerimaan, Laporan, 

 Diagram jenjang ini dapat dilihat pada Gambar 3.12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.5 Data Flow Diagram 

      Data flow diagram (DFD) adalah gambar yang menunjukkan 

 bagaimana data bergerak melalui suatu sistem. DFD dibuat dengan cara 

 memecah diagram konteks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. DFD 

 level 0 berisi enam aktivitas utama: pengelolaan data master, pengelolaan 

Gambar 3. 12 Diagram Jenjang 
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 permintaan, pengelolaan pemesanan, pengelolaan penerimaan, dan 

 pembuatan laporan. DFD level 0 dapat dilihat pada Gambar 3.13, sedangkan 

 DFD level 1 terdapat pada Lampiran 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.6 Conceptual Data Model 

      Conceptual data model adalah sebuah rancangan inti dari sebuah 

 database yang menunjukkan hubungan antar tabel di dalamnya. Model ini 

 mendefinisikan jenis data dan hubungannya dalam sistem. Model data 

 konseptual dapat dilihat pada Gambar 3.14 

 

Gambar 3. 13 Data Flow Diagram level 0 
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Gambar 3. 14 Conceptual Data Model 

3.2.7 Physical Data Model 

           Physical data model adalah gambaran struktur tabel yang siap 

 diimplementasikan sebagai basis data nyata. Model ini berasal dari model 

 data konseptual yang telah dibuat sebelumnya. Gambaran model data fisik 

 dapat dilihat pada Gambar 3.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 15 Physical Data Model 
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3.3 Consruction 

       Setelah desain sistem selesai, langkah berikutnya adalah 

 menerjemahkan desain tersebut ke dalam bahasa pemrograman (coding). 

 Setelah kode program selesai ditulis, dilakukan serangkaian pengujian 

 (testing) untuk memastikan aplikasi berjalan dengan benar dan sesuai 

 dengan spesifikasi yang telah ditentukan. 

 3.3.1 Coding 

  Pengembangan aplikasi website ini memanfaatkan lingkungan 

 pengembangan terintegrasi Visual Studio Code. Logika aplikasi dibangun 

 dengan PHP, interaktivitas dengan JavaScript, serta tampilan dengan 

 HTML dan CSS. Database MySQL digunakan untuk menyimpan data, 

 sementara XAMPP menyediakan platform server lokal untuk 

 pengembangan. Setelah melalui tahap pengujian, aplikasi di-deploy ke 

 server publik untuk akses pengguna. 

3.3.2 Testing 

  Tujuan dari tahap ini adalah untuk memastikan bahwa aplikasi 

 website siap digunakan. Kami melakukan pengujian menyeluruh dengan 

 metode black box testing untuk mengevaluasi tampilan, fungsionalitas, dan 

 alur pengguna, sehingga dapat dipastikan bahwa aplikasi memenuhi 

 kebutuhan pengguna. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Implementasi Aplikasi 

      Berikut merupakan hasil implementasi aplikasi yang telah dibuat pada Toko 

Cat Mobil Putra Jaya Makmur. 

4.1.1 Login 

Pengguna diharuskan memasukkan nama pengguna dan kata sandi mereka 

di halaman login. Setelah menekan tombol masuk, sistem akan memverifikasi 

kredensial tersebut. Jika tidak sesuai, pengguna akan dikembalikan ke halaman 

login dan diberi tahu bahwa nama pengguna atau kata sandi salah. Keberhasilan 

login akan mengarahkan pengguna ke halaman berikutnya. Berikut tampilan 

implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.2 Dashboard 

 Halaman dashboard ini menampilkan informasi kepada pengguna, meliputi 

jumlah penerimaan barang, jumlah barang keluar, jumlah pemesanan barang, 

informasi data barang, dan informasi data supplier. Pada halaman ini juga terdapat 

statistik permintaan barang yang dapat digunakan untuk mengetahui naik turunnya 

permintaan barang. Berikut tampilan implementasi halaman barang dapat dilihat 

pada Gambar 4.2 

Gambar 4. 1 Halaman Login 
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4.1.3  Supplier 

 Pada halaman ini digunakan untuk menambah data supplier. Terdapat 

beberapa fitur yang dapat digunakan seperti, melihat data supplier, mengubah data, 

serta menghapus data. Berikut tampilan implementasi halaman supplier dapat 

dilihat pada Gambar 4.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Halaman Dashboard 

Gambar 4. 3 Halaman Data Supplier 
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4.1.4 Barang 

Pada halaman ini digunakan untuk menambah data barang. Terdapat 

beberapa fitur yang dapat digunakan seperti, melihat stock barang, mengubah data, 

serta menghapus data. Berikut tampilan implementasi halaman barang dapat dilihat 

pada Gambar 4.4 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.5 Permintaan 

Pada halaman permintaan ini pengguna akan menginputkan data permintaan 

dari pelanggan serta dapat melihat daftar permintaan. Berikut tampilan 

implementasi halaman input data permintaan dan daftar permintaan dapat dilihat 

pada Gambar 4.5 dan 4.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Halaman Data Barang 

Gambar 4. 5 Halaman Input Data Permintaan 
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4.1.6 Pemesanan 

Pada halaman pemesanan digunakan untuk menginputkan data pemesanan 

barang yang akan dipesan ke supplier. Pada halaman ini juga dapat digunakan untuk 

melihat riwayat atau data pemesanan barang serta ditambahkan fitur pencarian agar 

lebih memudahkan dalam proses pencarian data barang. Tampilan implementasi 

halaman input data pemesanan dan daftar pemesanan dapat dilihat pada Gambar 4.7 

dan 4.8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Halaman Daftar Permintaan 

Gambar 4. 7 Halaman Input Data Pemesanan 
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4.1.7 Penerimaan 

Halaman penerimaan digunakan untuk menginputkan barang yang telah 

diterima dari supplier. Pada halaman ini juga dapat digunakan untuk melihat 

riwayat atau data penerimaan barang serta ditambahkan dengan fitur pencarian agar 

lebih memudahkan dalam proses pencarian data barang. Berikut tampilan 

implementasi halaman input data penerimaan dan daftar penerimaan dapat dilihat 

pada Gambar 4.9 dan 4.10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9 Halaman Input Data Penerimaan 

Gambar 4. 8 Halaman Daftar Pemesanan 
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4.1.8 Min Max Stock 

Pada halaman ini menampilkan hasil perhitungan Metode Min-Max secara 

lengkap dan otomatis terhitung setelah menginputkan data permintaan serta data 

leadtime. Berikut tampilan implementasi halaman Min-Max Stock dapat dilihat 

pada  Gambar 4.11 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.9 Notifikasi 

Notifikasi apabila persediaan mencapai batas safetystock maupun 

persediaan minimum akan ditampilkan pada bagian atas halaman perhitungan Min-

Max Real Time. Berikut tampilan notifikasi dapat dilihat pada Gambar 4.12 

Gambar 4. 11 Halaman Min Max Stock 

Gambar 4. 10 Halaman Daftar Penerimaan 



50 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.10 Laporan 

Halaman Laporan menyediakan pilihan kepada pengguna untuk dapat 

memilih laporan apa yang akan dilihat maupun dicetak nantinya, terdapat fitur 

untuk dapat memfilter laporan bulan apa saja yang ingin dilihat oleh pengguna. 

Berikut tampilan implementasi dapat dilihat pada Gambar 4.13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.11 Laporan Permintaan Barang 

Halaman Laporan Permintaan Barang menyediakan bagi pengguna untuk 

mengakses dan melihat data laporan terkait permintaan barang. Pengguna dapat 

menyimpan data laporan secara langsung. Berikut tampilan implementasi dapat 

dilihat pada Gambar 4.14 

 

Gambar 4. 12 Tampilan Notifikasi Safety Stock dan Persediaan Minimum 

Gambar 4. 13 Halaman Pilih Laporan 
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4.1.12 Laporan Penerimaan Barang 

Halaman Laporan Penerimaan Barang memungkinkan pengguna untuk 

mengakses dan melihat data laporan terkait penerimaan barang. Laporan bisa 

disimpan maupun dicetak secara langsung. Berikut tampilan implementasi dapat 

dilihat pada Gambar 4.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.13 Laporan Perhitungan Min Max 

 Halaman Laporan Perhitungan Min-Max memungkinkan pengguna untuk 

mengakses dan melihat data laporan terkait Perhitungan Min-Max. Laporan bisa 

Gambar 4. 14 Laporan Permintaan Barang 

Gambar 4. 15 Laporan Penerimaan Barang 
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disimpan maupun dicetak secara langsung. Berikut tampilan implementasi dapat 

dilihat pada Gambar 4.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.14 Laporan Rencana Pengadaan Barang 

Halaman Laporan Rencana Pengadaan Barang memungkinkan pengguna 

untuk mengakses dan melihat data laporan terkait pengadaan barang. Laporan bisa 

disimpan maupun dicetak secara langsung. Berikut tampilan implementasi dapat 

dilihat pada Gambar 4.17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 16 Laporan Perhitungan Min-Max 

Gambar 4. 17 Laporan Pengadaan Barang 
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4.2  Pengujian Black Box Testing 

 Proses pengujian perangkat lunak bertujuan untuk memastikan kualitas 

suatu aplikasi dengan cara mengevaluasi berbagai aspek, seperti bagaimana aplikasi 

berfungsi, seberapa cepat aplikasi berjalan, dan seberapa handal aplikasi dalam 

kondisi yang berbeda. Hasil Pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.1 

 

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Black Box Testing 

No Fungsi Presentase Keberhasilan 

1 Login 100% 

2 Dashboard 100% 

3 Pengelolaan Data Master 100% 

4 Pengelolaan Permintaan Barang 100% 

5 Pengelolaan Pemesanan Barang 100% 

6 Pengelolaan Penerimaan Barang 100% 

7 Pengelolaan Perhitungan Min-Max 100% 

8 Cetak Laporan Permintaan Barang 100% 

9 Cetak Laporan Penerimaan Barang 100% 

10 Cetak Laporan Perhitungan Min-Max 100% 

11 Cetak Laporan Rencana Pengadaan Barang 100% 

 

4.3  Implementasi Perhitungan Min-Max 

     Pada tahap ini akan dilakukan proses implementasi perhitungan Min-Max, 

pada tabel 4.2 berisi data permintaan harian periode Juli 2023 yang akan digunakan 

untuk implementasi Perhitungan Min-Max. 

 

 

  

 

 

 

 

Tabel 4. 2 Data Permintaan Harian Periode Juli 2023 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

1 AMPLAS 5 4 1 5 10 5 7 4 12 3 5 10 9 7 5 1 3 4 100

2 AMPLAS BULAT VELCRO 1 2 3

3 AMPLAS ROLL A 100 3 4 1 2 1 1 4 1 3 2 1 1 24

4 ANTIKARAT AUTOGARD 0

5 AUTOGLOW SILICON REMOVER 0

6 AUTOSOL 0

7 BATU CHROME TAIYO 0

8 BAUT SKRUP 0

9 BELKOTE 4100 1/4 2 2 1 1 1 3 4 1 1 16

10 BELLANOVA BLACK DOFF 2481 1 1 1 2 1 6

No Barang

Juli

TotalHari ke -
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 Setelah data siap maka akan dilakukan perhitungan Min-Max secara manual 

meliputi data permintaan maksimum, permintaan rata-rata, leadtime, safety stock, 

persediaan minimum, persediaan maksimum, dan jumlah pemesanan kembali, 

rumus-rumus yang digunakan dalam menghitung Min-Max terdapat pada bab 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 4.3 menampilkan hasil perhitungan Min-Max secara manual, data 

tersebut akan dilakukan pengujian antara perhitungan aplikasi dan perhitungan 

manual agar dapat diketahui hasil perhitungannya sama atau tidak. Hal ini 

dilakukan karena perlunya implementasi hasil perhitungan yang sesuai dengan 

harapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 3 Perhitungan Manual Min-Max Periode Juli 2023 

Gambar 4. 18 Hasil Perhitungan Aplikasi Min-Max 

1 AMPLAS 12 4 3 24 36 48 12

2 AMPLAS BULAT VELCRO 2 0 3 6 6 6 0

3 AMPLAS ROLL A 100 4 1 3 9 12 15 3

4 ANTIKARAT AUTOGARD 0 0 3 0 0 0 0

5 AUTOGLOW SILICON REMOVER 0 0 3 0 0 0 0

6 AUTOSOL 0 0 3 0 0 0 0

7 BATU CHROME TAIYO 0 0 3 0 0 0 0

8 BAUT SKRUP 0 0 3 0 0 0 0

9 BELKOTE 4100 1/4 4 1 3 10 12 14 2

10 BELLANOVA BLACK DOFF 2481 2 0 3 5 6 7 1

No

Jumlah 

Pemesanan 

Kembali

Permintaan 

Maksimum

Permintaan rata-

rata
Leadtime

Safety 

Stock

Persediaan 

Minimum

Persediaan 

Maksimum
Barang
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Berdasarkan hasil perhitungan manual Min-Max pada tabel 4.3 dan hasil 

perhiungan apliaksi Min-Max pada Gambar 4.18 memiliki hasil perhitungan Min-

Max yang sama sehingga membuktikan bahwa hasil perhitungan Min-Max sudah 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diberikan dari implementasi aplikasi pengendalian 

persediaan barang menggunakan Metode Min-Max pada Toko Cat Mobil Putra Jaya 

Makmur yaitu : 

1. Aplikasi dapat menghasilkan perhitungan safety stock beserta notifikasi 

apabila persediaan telah mencapai safety stock 

2. Aplikasi dapat menghasilkan perhitungan persediaan minimum beserta 

notifikasi apabila persediaan telah mencapai persediaan minimum 

3. Aplikasi dapat menghasilkan laporan rencana pengadaan barang yang dapat 

digunakan sebagai acuan untuk melakukan pengadaan barang agar 

meminimalisir terjadinya stockout dan overstock 

5.2 Saran 

 Pada pembuatan aplikasi pengendalian barang di Toko Cat Mobil Putra Jaya 

Makmur dengan Metode Min-Max masih memerlukan pengembangan aplikasi 

lebih lanjut dengan saran yaitu : 

1. Penambahan fitur aplikasi yang bisa terintegrasi dengan sistem supplier 

untuk mempermudah pemesanan ulang. 

2. Implementasikan fitur manajemen tanggal kedaluwarsa untuk barang-

barang yang memiliki masa kadaluarsa, seperti cat dan bahan kimia. Hal ini 

dapat membantu dalam mencegah penjualan barang kadaluarsa 
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